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Abstract: The aim of this research is to understand the level of students' understanding of 

speaking ethics in the context of Islamic Religion learning and the importance of speaking 

Ethics in Islam. Students' understanding of speaking Ethics in Islamic Religion learning is 

having a good understanding of the importance of speaking politely, respecting other people's 

opinions , and use good and correct language. The method used is the lecture method because 

it is done orally and the information can be understood more easily, then speaking etiquette is 

practiced in everyday life. Factors that influence students' understanding include the influence 

of the family environment, the role of the teacher as a role model, and students' awareness of 

the importance of good and correct speaking etiquette. Just say it concisely and clearly. The 

tongue has no bones, speak carefully so as not to hurt. This research is to provide insight to 

students about good speaking etiquette in learning Islamic Religious Education. In this research, 

there is a need for a holistic approach in education, involving families, schools and communities 

to form students' understanding of speaking ethics. 

 

Keywords: Understanding Student Speaking Ethics, Islamic Religion Learning, Good Speaking 

Ethics. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan Agama Islam membentuk kepribadian dan mengembangkan keterampilan 

siswa. Keterampilan berbicara termasuk salah satu keterampilan  yang sangat penting, kemampuan 

yang diperlukan dalam setiap aspek kehidupan. Pendidikan agama islam bukan hanya 

mengajarkan nilai keagamaan, tetapi membuat siswa untuk memahami prinsip- prinsip etika dan 

moral yang ada dalam ajaran islam. Keterampilan berbicara yang baik tidak hanya mencakup 

kemampuan menyampaikan gagasan dengan jelas, tetapi juga melibatkan penggunaan bahasa yang 

tepat, sikap saling menghormati, dan kemampuan mendengarkan dengan baik. Pendidikan Agama 

Islam dapat memberikan landasan moral dan etika yang kuat kepada siswa dalam berbicara, 

mengajarkan mereka untuk menggunakan bahasa yang sopan, menghindari kata-kata yang 

menyakiti, dan memperhatikan nilai-nilai Islam dalam komunikasi. Selain itu, pendidikan Agama 

Islam juga mengajarkan tata cara berbicara yang baik dan benar sesuai dengan nilai-nilai agama. 

Siswa diajarkan tentang adab-adab berbicara, seperti berbicara dengan nada yang lembut, 
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menggunakan kata- kata yang jelas, dan menghindari penggunaan bahasa kasar. Pengetahuan ini 

membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berbicara yang efektif dan bermanfaat 

dalam berbagai situasi. 

 

Pengertian Etika dan komunikasi 

1.   Etika 

      Etika dinyatakan sebagai bagian umum tentang apa yang seharusnya menjadi prinsip benar 

dan salah perilaku manusia. 

      Pengertian tersebut mengartikan bahwa etika adalah sikap dari tindakan seseorang dalam 

kehidupan, tergantung dari corak kehidupannya. Kehidupan individu antara satu dengan yang 

lainnya jelas berbeda sesuai dengan kehidupan yang melatar belakanginya. Unsur utama yang 

membentuk etika adalah moral. 

      Dari beberapa pengertian tersebut maka yang dimaksud Etika adalah sesuatu yang menjadi 

prinsip dasar tentang apa yang baik dan yang buruk dari perilaku manusia. 

2.   Komunikasi  

      Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara 2 orang atau lebih 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Sama seperti berbicara yaitu suatu proses ketika 

seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan 

menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain". Komunikasi dapat 

berbentuk verbal dan nonverbal.  

      Sesuai dengan ajara agama islam, Islam mengajarkan agar menggunakan komunikasi 

yang lemah lembut kepada siapa pun. Dalam lingkungan apapun, komunikator sebaiknya 

berkomunikasi pada komunikan dengan cara lemah lembut, jauh dari pemaksaan dan permusuhan. 

 

2. Metode 

 Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan cara langsung turun kelapangan untuk melihat 

keadaan siswa dan langsung memberikan Pemahaman Siswa Tentang Etika Berbicara Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Menjelaskan kepada siswa berdasarkan al-qur’an dan 

hadist, maka penelitian ini disebut dengan penelitian dasar (Basic Research) 

penelitian ini juga dilakukan melalui dari penelitian yang terdahulu sehingga penulis mendapatkan 

jawaban dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, didalam penelitian yang dilakukan oleh 

penulis ini sendiri tentunya terdapat adanya batasan penelitian Dalam Pengembangan 

Keterampilan Berbicara Siswa, keterbatasan waktu serta referensi yang sedikit mengenai 

penelitian yang di teliti oleh penulis maka dari pada itu penulis memahami akan kekurangan yang 

terdapat di penelitian yang diteliti. 



Proceeding International Seminar on Islamic Studies Vol. 5, No. 1 (2024) 

Thailand, February 10-11, 2024 E-ISSN: 2722-7618 ││  P-ISSN: 2722-7626                                      

 

1617 
 

 

3.  Pembahasan  

  Etika berbicara sangat penting bagi semua manusia apa lagi bagi umat muslim, karena dari 

etika terlihat semua penilaian orang terhadap diri kita. Tujuan memahami etika berbicara dalam 

pendidikan agama islam untuk memberikan pemahaman, pengetahuan dan penghayatan kepada 

siswa, untuk membentuk siswa yang beriman, bertaqwa, memiliki akhlak yang baik  dan mampu 

mengamalkan nilai-nilai agama islam. 

Pentingnya keterampilan berbicara bagi siswa  

Keterampilan berbicara (speaking skills) memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai 

aspek kehidupan. Berikut adalah beberapa alasan mengapa keterampilan berbicara sangat penting: 

1.  Komunikasi efektif: Keterampilan berbicara yang baik memungkinkan seseorang untuk 

berkomunikasi dengan jelas, teratur, dan efektif. Kemampuan untuk menyampaikan 

gagasan, pendapat, dan informasi dengan jelas dan persuasif sangat penting dalam berbagai 

konteks, baik itu dalam lingkungan kerja, pendidikan, sosial, atau personal 

2.  Peningkatan hubungan sosial: Keterampilan berbicara yang baik membantu membangun 

hubungan sosial yang sehat dan bermakna. Kemampuan untuk berbicara dengan baik 

memungkinkan seseorang untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain, 

mengungkapkan emosi dengan tepat, dan mendengarkan dengan baik. Hal ini membantu 

memperkuat hubungan 

3. interpersonal dan membangun ikatan yang lebih kuat dengan orang lain. Kesuksesan dalam 

karir: Keterampilan berbicara yang baik merupakan salah. satu faktor penting dalam 

kesuksesan karir. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik memungkinkan 

seseorang untuk mempresentasikan ide-ide secara efektif, berkolaborasi dengan tim, 

menjalin hubungan kerja yang baik, dan mempengaruhi orang lain. Keterampilan berbicara 

yang kuat dapat membuka pintu kesempatan karir yang lebih luas. 

4.  Peningkatan pemahaman dan pengetahuan: Berbicara secara efektif membantu seseorang 

untuk memperdalam pemahaman mereka tentang suatu topik. Ketika seseorang berbicara 

tentang suatu topik, mereka harus mengorganisir dan mengklarifikasi pemikiran mereka 

sendiri. Dalam prosesnya, mereka dapat menemukan kesenjangan dalam pemahaman 

mereka dan mencari solusi atau informasi tambahan untuk melengkapi pemahaman 

mereka. 

5.  Peningkatan rasa percaya diri: Keterampilan berbicara yang baik dapat meningkatkan rasa 

percaya diri seseorang. Kemampuan untuk berbicara dengan. percaya diri dan yakin dapat 

membantu seseorang merasa lebih nyaman dalam situasi sosial, presentasi, wawancara, 

atau situasi publik lainnya. Dengan meningkatnya rasa percaya diri, seseorang cenderung 

lebih terbuka untuk mengambil tantangan dan mencapai potensi mereka secara 

keseluruhan." 
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6.  Pengaruh dan kepemimpinan yang efektif: Keterampilan berbicara yang baik 

memungkinkan seseorang untuk mempengaruhi orang lain dan memimpin. dengan efektif. 

Dalam berbagai konteks, seperti bisnis, politik, atau organisasi sosial, kemampuan untuk 

berbicara dengan persuasif, meyakinkan, dan. mempengaruhi orang lain merupakan 

kualitas penting dalam kepemimpinan dan pengambilan keputusan. 

Etika Peserta Didik Terhadap Guru 

Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja pergi ke sekolah (lembaga pendididkan) 

untuk menuntut ilmu pengetahuan. Orang tualah yang memasukan dan menganjurkannya untuk 

dididik menjadi orang yang berilmu pengetahuan dikemudian hari. Kepercayaan orang tua peserta 

didik diterima oleh guru dan peserta didik diterima oleh guru dengan kesadaran dan penuh 

keikhlasan serta tanggung jawab yang besar. Maka terjadilah guru sebagai pengemban tanggung 

jawab tersebut. Dari hal tersebut terjadilah interaksi antara guru dan peserta didik yang sering 

disebut dengan proses belajar mengajar. 

Tanggung jawab guru tersebut tidak hanya terhadap seorang peserta didik, melainkan 

dalam jumlah yang cukup banyak dari latar belakang kehidupan sosial keluarga yang berlainan. 

Karenanya, terdapat karakteristik dan etika yang bermacam-macam. Namun dalam pembahasan 

berikut penulis akan memaparkan etika sebagai peserta didik secara umum. 

Menurut Kurt Singer dalam bukunya yang berjudul Membina Hasrat Belajar Disekolah 

adalah sebagai berikut: 

Ilmu pengetahuan ini juga meneliti faktor guru dengan konflik-konflik psikisnya. Apakah yang 

dirasakan guru tersebut jika ia dengan roman yang dingin, dengan. pandangan yang mengejek, 

dengan senyuman yang penuh dengan penghinaan, atau dengan gerakan tangan yang menyatakan 

bahwa hal ini tidak ada artinya 

Dari keterangan tersebut tergambar bahwa etika peserta didik dengan muka yang dingin, 

pandangan yang mengejek serta dengan senyuman yang mengandung penghinaan. tersebut 

merupakan etika peserta didik yang kurang baik. Hal ini dapat mempengaruhi kesenjangan dan 

ketidak akraban antara peserta didik dan guru sehingga akan menimbulkan proses belajar mengajar 

terganggu yang pada akhirnya hasil yang didapat kurang memuaskan. Hal ini terjadi karena apabila 

seorang peserta didik tidak menyukai seorang guru maka secara otomatis materi pelajaran yang 

dibawakan guru tersebut juga tidak disukainya yang berbuntut peserta didik tersebut enggan untuk 

mempelajari mata pelajaran. tersebut atau sukar dididik, selalu membantah terhadap guru dan 

selalu melakukan hal-hal yang kurang baik. 

Fenomena tersebut sering terjadi dan sering dibicarakan dalam rapat guru-guru, dalam 

pembicaraan antara guru dan orang tua peserta didik dapat dilihat di majalah-majalah. 

Sebagaimana ungkapan berikut ini: 

Masalah murid-murid yang sukar dididik telah sering dibicarakan dalam rapat guru, dalam 

pembicaraan antara guru dan orang tua murid, di majalah-majalah dan surat kabar, dan dalam rupat 

serta pertemuan bertemakan paedagogik. Murid-murid yang sukar dididik ini membawa berbagai 
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masalah bagi guru, oleh karena itu di perlukan masukan masukan untuk merumuskan suatu cara 

penanganan atau untuk menjauhkan mereka. 

Masalah peserta didik yang sukar untuk dididik ini akan berdampak negatif baik peserta 

didik yang bersangkutan maupun bagi guru yang mendidiknya bahkan bagi orang tua dan sekolah. 

Untuk itu dalam Islam dijelaskan bahwa bagi seorang peserta didik dilarang untuk durhaka dalam 

arti bahwa seorang peserta didik dilarang untuk membangkang, apalagi mencemooh dan 

meremehkan seorang guru. Sebab durhaka sangat dibenci oleh Allah sebagaimana firmannya 

dalam QS. Al-Infithaar (82): 14 yang berbunyi sebagai berikut: 

ارٍَ لفَِىٍۡ جَحِيۡمٍ                                            وَاِنٍَّ الۡفجَُّ

Terjemahnya: 

dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka. 

Selain tidak durhaka kepada guru, maka etika yang baik adalah selalu memegang dan 

mengamalkan amanat-amanat yang baik yang disampaikan oleh seorang guru. Hal ini juga 

dianjurkan oleh Allah yang tercantum dalam firmannya QS. Al-Anfaal (8): 27 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan 

(jugu) janganlah kamu mengkhianati umanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 

mengetahui. 

Dari keterangan ayat tersebut telah jelas bahwa menhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepada kita sama halnya dengan mengkhianati Allah dan Rasul. 

 

4. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendidikan. Agama Islam 

memainkan peran yang sangat penting dalam pengembangan keterampilan berbicara siswa. 

Berikut adalah beberapa poin penting yang dapat diambil sebagai kesimpulan: 

Pendidikan Agama Islam memberikan landasan moral dan etika yang kuat bagi siswa 

dalam berbicara. Melalui pembelajaran nilai-nilai Islam, siswa diajarkan untuk menggunakan 

bahasa yang sopan, menghormati pendapat orang lain, dan menghindari penggunaan bahasa yang 

kasar atau menyakitkan. Hal ini membentuk komunikasi yang bermartabat dan memperhatikan 

nilai-nilai etika dalam setiap interaksi berbicara. Pendidikan Agama Islam mengajarkan tata cara 

berbicara yang baik dan benar sesuai dengan ajaran Islam. Siswa diajarkan tentang adab-adab 

berbicara, seperti berbicara dengan nada yang lembut, menggunakan kata-kata yang jelas, dan 

menghindari penggunaan bahasa kasar. Pengetahuan ini membantu siswa dalam mengembangkan. 

keterampilan berbicara yang efektif dan bermanfaat dalam berbagai situasi. Kegiatan komunikatif 

dalam pembelajaran Agama Islam, seperti diskusi kelompok, perdebatan, dan presentasi, 



Proceeding International Seminar on Islamic Studies Vol. 5, No. 1 (2024) 

Thailand, February 10-11, 2024 E-ISSN: 2722-7618 ││  P-ISSN: 2722-7626                                      

 

1620 
 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara di depan publik, menyampaikan 

pendapat dengan jelas, dan merespon dengan baik terhadap pendapat orang lain. Melalui aktivitas 

ini, siswa dapat meningkatkan. kepercayaan diri mereka dalam berbicara dan mengasah 

keterampilan berpikir kritis. Pendidikan Agama Islam juga memberikan pentingnya komunikasi 

spiritual dengan Allah melalui doa dan dzikir. Latihan ini membantu siswa dalam 

mengembangkan. kepekaan terhadap kekuatan kata-kata dan arti dalam berbicara, serta 

meningkatkan keintiman mereka dengan Allah. Komunikasi spiritual juga membantu siswa dalam 

menemukan ketenangan dalam berbicara dan memperkuat keterampilan berbicara mereka. 

Dengan demikian, pendidikan Agama Islam memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan keterampilan berbicara siswa. Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengajarkan 

aspek moral dan etika, tetapi juga memberikan pengetahuan, pelatihan praktis, dan komunikasi 

spiritual yang mendorong siswa untuk menjadi pembicara yang efektif, etis, dan berintegritas. 

Dalam konteks pendidikan, pengembangan keterampilan berbicara siswa melalui pendidikan 

Agama Islam memberikan manfaat yang luas dalam kehidupan sehari-hari, akademik, dan 

profesional siswa. 
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